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berlebihan: makan berlebihan, belanja 
berlebihan, mengeluarkan 
uang tanpa perhitungan, 
dan berbagai tindakan berlebihan 
lainnya. Jika ini yang terjadi 
maka makna kemenangan tentu 
dilakukan. Tetapi realitas 
menunjukkan bahwa mereka yang mau 
memakai masker 
saat keluar rumah masih 
terbatas. 
Menjaga jarak dan 
tidak berkerumun 
ditinggalkan. Sekarang 
ini orang berkerumun 
ada di mana-mana. 
Tampaknya orang 
semakin abai dengan virus ini. Seolah 
semuanya sudah kembali normal. 
New normal dimaknai sebagai 
normal sebagaimana 
sebelum pandemi. Padahal seharusnya tidak 
juga semakin 
kurang tepat. 
Menurut beliau, makna ldul Fitri yang pas 
itu adalah 
kembali suci. Makna ini menunjukkan 
bahwa ldul Fitri 
merupakan bagian penting dari proses 
manusia yang telah 
menjalankan ibadah puasa selama 
sebulan penuh. Puasa sebulan 
seharusnya mampu menjadikan manusia 
kembali suci, yaitu 
manusia yang telah terhapus dosa-dosanya. 
semacam itu. 
memiliki potensi 
Masyarakat Indonesia sesungguhnya 
disiplin yang tinggi. Syaratnya 
ada aturan yang didukung dengan 
instrumen penegakan. Larangan mudik 
adalah contoh yang bagus 
untuk mengukur tingkat disiplin masyarakat 
kita. Mudik telah 
menjadi tradisi yang 
berurat-berakar 
Indonesia. Ketika ada larangan mudik yang 
diikuti aturan ketat 
sejak pemerintah pusat hingga desa, masyarakat 
juga menaatinya. 
Ini menunjukkan bahwa tingkat disiplin masyarakat 
kita cukup 
tinggi. 
Satu hal menarik yang beliau sampaikan berkaitan dengan 
Idul Fitri yaitu janganlah merayakan ldul Fitri 
secara 
ini beliau sampaikan berlebihan. Saran karena banyak 
dalam masyarakat 
masyarakat merasa telah bebas, lepas, dan mendapatkan 
kemenangan dengan datangnya ldul Fitri. Untuk itu, berbagai 
perilaku yang sesungguhnya kurang sesuai dengan spirit Idul 
Fitri 
justru dilakukan. Pak Quraish menyatakan, "Janganlah seperti 
mengurai benang yang ditenun satu persatu dengan pelan- 
pelan. Puasa ramadhan sebulan diibaratkan perempuan yang Coba kita ingat-ingat kembali pelaksanaan puasa 
Ramadhan 
dan dan lebaran kali ini. Rasanya puasa tahun ini berjalan begitu 
cepat. Nuansa sakralnya menjadi hilang. Tidak ada 
buka bersama, 
tadarus bersama, dan acara-acara religius sebagaimana 
ramadhan 
pada tahun-tahun sebelumnya. 
membuat kain tenun. Dirajutnya sabar, tawakal, 
kesederhanaan, kedisiplin, kejujuran, dan berbagai nilai 
positif lainnya. Semua tenunan akan terurai satu demi satu 
dengan 
kedisiplinan, dan sebagainya pada saat ldul Fitri". 
hilangnya sabar, tawakal, kesederhanaan, 
Lebaran begitu juga. Semuanya berlangsung dalam 
suasana 
yang benar-benar berbeda. Tidak ada saling kunjung. Pintu-pintu 
rumah tertutup rapat. Gang juga ditutup. Sebuah suasana yang 
sungguh memilukan tetapi memang harus dijalani dengan penuh 
penghayatan. 
Menarik sekali merenungkan pendapat pakar tafsir Indonesia 
tersebut. Perjuangan puasa selama sebulan ibarat merajut benang 
tenun. Karena itu, janganlah kita mengurainya sendiri. Saat ini 
semua orang berbondong-bondong menyambut ldul Fitri. 
Pertanyaan penting yang layak diajukan adalah: 
tersisa kuat "rajutan" nilai-nilai ramadhan dalam diri kita? 
Jika memang masih kuat, itulah harapan kita. Tetapi jika telah 
terurai satu persatu, marilah segera kita perbaiki kembali. Jangan 
Masihkah 
Berkaitan dengan lebaran, Prof. Dr. M. Quraish Shihab 
menjelaskan bahwa Idul Fitri itu maknanya bukan kemenangan 
"Kemenangan dari apa?" tanya beliau. Jika Idul Fitri dimakna 
sebagai kemenangan maka sesungguhnya Idul Fitri justru menjaa' 
meaia manusia untuk melakukan berbagai tindakan yang 
iv 
sampai puasa 
ramadhan selama sebulan penuh yang kita jalani 
menjadi kehilangan maknanya yang 
substansial. Daftar Isi 
Pandemi memberikan 
hikmah yang besar kepada kita. 
Tulisan demi tulisan di 
buku ini merekamnya dalam berbagai 
perspektif. Sangat kaya data, 
makna, dan perspektif. Selamat 
. iii 
Kata Pengantar. 
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Lebaran 1441 H/2020 
M: Resilisensi dan 
Transformasi_Ahmad Nurcholis 
sosial. Semoga lebaran 
tahun ini, menjadi pelajaran vana 
Lebaran 
Berteknologi bagi bangsa 
Indonesia, amin. 
Biografi Penulis: 
Dr. Ahmad Nurcholis, M.Pd. menjabat 
Ketua Jurusan Manajemen 
Oleh: Eni Setyowati 
sebagai 
Dakwah pada Fakultas Ushuluddin, Adab, 
Tulungagung. "Dan apakah mereka tidak meniperhatikan 
burung-burung yang 
mengenbangkan dan mengatup 
sayapnya di atas 
mereka? Tidak ada 
yang menahan 
di (udara) selain Yang Mala Penural1, 
Dia Mala 
Melihat Segala Sesuatu." 
dan Dakwah AIN 
Menggagas sebuah Motto perjuangan 
Dakwah: Optimis,
Memperjuangkan Visi Dakwah pada tiga 
dimensi: Dakwah Orasi, Dakwah Literas
dan Dakwah Seni. Memiliki 10 HAKI (Hak 
Ikhlas, Solidaritas. 
Atas Kekayaan Intelektual). 
Menulis Puluhan Judul Artikel dan 
Buku yang telah diterbitkan. 
(Qs. Al-Mulk: 19) 
s*nanesgmpne-********essaneusaa a************ 
Piagam Penghargaan yang 
diperoleh antara lain: () 
Satyalancana Karya Satya X dari 
Presiden Joko Widodo yang 
disematkan oleh Rektor IAIN Tulungagung sebagai 
sebuah tanda 
penghargaan yang diberikan kepada pegawai 
negeri sipil yang 
telah berbakti selama 10 lebih secara 
terus menerus deg 
menunjukkan kecakapan, kedisiplinan, kesetian 
dan pengabdlo 
sehingga dapat dijadikan teladan bagi setiap 
pegawai lainno 
erdasarkan ayat di atas, jika kita perhatikan, mengapa 
burung bisa terbang? Karena burung dilengkapi dengan 
organ-organ di tubuhnya seperti sayap, bulu yang dapat 
menahannya dari angin dan badan menjadi lebih ringan. Nah... 
yang menjadi pertanyaan... Bagaimana dengan manusia? Bisakah 
manusia terbang. jika dipasang sayap dan bulu di tubuhnya? Hal 
pun pernah dicoba oleh orang terdahulu. Mereka membuat 
p kemudian diikatkan ditangannya, dan mencoba untuk 
h tetapi mereka tidak bisa terbang layaknya seekor 
Muballigh Terbaik versi Madu TV Tulungag agung 
Tahun 2018. () 




Jurnal Manajemen Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yo8Iaa 
2020. (4) Juara Nasional Inovasi Pembelajaran Al-Qur i 
INOBEL, 
Tahun 2020 dengan artikel ilmiah ang 
berjudul 
"Inno 
Learning Strategy of 3TMP in Optimizing The 
Tahfiaz 
AL-Qur 
Learning for Early Childhood" 
burung. Mengapa demikian? Karena 
diciptakan berbeda dengan burung 
manusia memang 
Ingat, oleh Allah SWT, manusia diberi kelebihan dibandingkan 






y Lebaran Berteknologi_Eni 
Setyowati Lebaran di Tengah Pandemi (1) 
dengan makhluk lain, yaitu akal dan pikiran. Nah, deno 
dan pikirannya inilah akhirnya manusia mampu 
bernama 
corona vid-19 ini pun merupakan dampak dari 
erkembangan 
ilmu dan teknologi. Seperti kita ketahui bersama, 





pertama kal  
dirinya pesawat udara 
dan alat-alat yang dapat menerbanolkan
serta benda-benda lainnya. Maha besar Allah ang 
yang 
virus corona covid-199 
hingga sampai deti 
dunia, tak 
terkecuali di Indonesia. 
yang mulai merebak akhir tahun 2019, 
negara di telah 
menciptakan manusia dengan segala kelebihannya. Dengan k 
ini masih mewabah di seluruh 
akal 
dan pikirannya pula, manusia mampu mengembangkan ilmu d dan 
og teknologi. Hingga saat ini, perkembangan 
ilmu dan teknolan Akibat dari merebaknya virus corona covid-19 ini, manusia 
sangatlah pesat. 
Dunia telah bergerak cepat. Teknologi semakin berkembang 
pesat. Betapapun 
usaha manusia untuk mengerti sekaligus 
mengubah dunia tidak akan 
berhenti. Ilmu dan teknologi akan 
terus bergerak maju. lImuwan 
akan terus menemukan dan 
menciptakan sesuatu. Mungkin saja apa 
yang telah kita saksikan 
sejauh ini hanyalah sebuah 
awal dari proses yang lebih besar dan 
lebih penting lagi. Berbagai bidang 
kajian dan penelitian 
menjanjikan banyak hal. Misalnya 
di bidang teknologi, masih 
banyak hal yang akan terjadi. 
Di bidang lain, seperti 
komunikasi 
dan internet, kita juga akan menyaksikan 
banyak kemajuan 
dan 
peningkatan. The world 
will be completely 
connected. Tingal 
menunggu waktu saja. 
vang terpapar 
virus sudah cukup banyak, bahkan juga tak sedikit 
vang mengalami kematian. Dampak lain juga dialami oleh 
berbagai bidang baik ekonomi, 
pendidikan, teknologi maupun 
sosial. Di bidang pendidikan, sejak pertengahan bulan Maret 
2020, sekolah, perkuliahan, rapat-rapat dilakukan secara online 
(virtual). Di bidang sosial, pemberlakukan lockdown diterapkan 
di berbagai daerah yang dilanjutkan dengan PSBB (pembatasan 
sosial berskala besar). Social distancing dan physical distancing 
pun harus diterapkan di mana-mana. Tentu saja semua ini secara 
sangat mempengaruhi kehidupan di masyarakat. 
Perubahan yang mendadak sangat terasa bagi kita semua. 
Kondisi abnormal mengelilingi kita semua. Namun demikian, kita 
harus tetap siap menghadapinya. 
cepat 
Di Indonesia, keadaan demikian telah berjalan sekitar dua 
Dulan, dan kemungkinan di bulan-bulan ke depan keadaan masih 
tidak jauh berubah. Sebenarnya hal yang sangat diharapkan oleh Seluruh umat muslim sejak sebulan yang lalu adalah hilangnya us corona covid-19 ini sebelum puasa ramadhan, sehingga syarakat muslim akan dapat melaksanakan ibadah puasa gan tenang dan khusyu' serta dapat meraih kemenangan iau 
Kita terus dikejutkan oleh 
perkembangan-perkembangau 
yang terjadi di bidang yang 
relatif baru. Tentu saja 
masih ak 
banyak lagi tantangan dan peluang 




itu, kita harus semakin 
menyiapkan diri, 
menggalang se Kita 
fitri dengan rasa suka cita. Namun, harapan kita semua tak menjadi Kenyataan. Allah masih berkehendak lain. Virus corona 
potensi untuk menyambut 
peluang dan berbagai 
tantangal inn 




terlepas begitu saja. 
Kita harus menyiapkan diri bahwa 
efek dari 
perkembang 




apapun itu kita harus siap menghadapinya. 
Seperti 
halng 
terjadi saat ini. Kita dikejutkan oleh 
adanya 
virus yang 
Mungkin covid-19 Ala m sih setia nidup di se itar kita hingga aat i i. Namun 
hidup 
ungkin 
ma Allah masih menguji umatnya agar umatnya dapat hidup menjadi lebih baik lagi. 
yang 
Sangat 











untuk mudik atau 
H) 
Puasa hingga lebaran tahun 2020 ini (1441 ini. Pada lebaran kali ini, ada larangan 
masih diselimuti oleh kabut yang diakibatkan wabah virus pulang kampung guna memutus rantai 
corona hal yang berbeda covid-19. Seluruh umat muslim merasakan a o corona covid-1 Tidak itu saja, larangan menyebarnya virus 
pada puasa dan lebaran tahun ini. Pemandangan ang 
erbed 
sanga berkunjung 
antar etanggapun juga berlaku Jalan-jalan banyak 
berbeda saya jumpai di pertengahan puasa tahun ini. M Menuju 
ecilku 
sepertiga berakhirnya puasa, biasanya jalan-jalan di kota keil. 
dipenuhi oleh kendaraan dengan plat nomor luar kota. Pac 
yang 
ditutup tota yang 
berarti tidak ada kegiatan anjangsana di 
lebaran kali ini. 
Apadaya, kita 
harus mematuhinya. Semua demi kebaikan 
kita bersama. 
Dalam situasi pandemi virus corona covid-19 ini, 
iangan sampai kita 
memaksakan untuk melakukan sesuatu 
seperti kebiasaan-kebiasaan 
sebelumnya. Karena jika kita tetap 
melakukan kebiasan sebelumnya, 
maka segala sesuatunya bisa 
berujung tidak baik. Maksud 
baik kita justru menjadi sebaliknya, 
karena kita atau saudara kita yang tadinya sehat bisa menjadi 
Pasar 
dekat rumah juga dipenuhi oleh pedagang-pedagang grosir yan 
membeli dagangan untuk dijual lagi. Namun, tak terlihat unt 
puasa tahun ini. Hingga menjelang puasa berakhir, jalan-ialan 
cenderung sepi. Selain karena memang ada anjuran tinggal. i 
rumah, seruan tidak ada kunjungan saat lebaran, membuat 
masyarakat tidak keluar rumah untuk berbelanja kebutuhan 
lebaran. sakit karena tertular oleh virus corona covid-19. 
Toko-toko dianjurkan untuk menutup tokonya sebelum jam 
20.00 WIB. Warung kopi dilarang buka, pemberlakuan jam 
Kita harus bisa menjaga diri sendiri dan orang lain. Kita 
hanya bisa berusaha dengan melakukan hidup bersih, menjaga 
imunitas tubuh, sesuai dengan protokol yang dianjurkan dan 
senantiasa selalu berdoa agar wabah ini segera berakhir.. 
Aamiin. Sebagai pengganti dari dilarangnya anjangsana, maka 
silaturahmi pada lebaran kali ini dilakukan dengan berteknologi. 
Dengan memanfaatkan fasilitas di smartphone ataupun di laptop, ajang silaturahmipun dilakukan secara virtual. Fasilitas 
WhatsApp, video call, zoom dan fasilitas lain marak sebagai ajang silaturahmi di lebaran kali ini. Itulah perkembangan teknologi Kadangkala saya membayangkan, seandainya kondisi seperti saat ini, namun teknologi belum memadahi, kira-kira apa yang akan kita akukan? Tentunya kita pasti sangat bersedih, pulang kampung tidak bisa, mau menghubungi orang tua dan orang orang terdekat tidak bisa. Nah, apapun yang telah terjadi, kita etap wajib bersyukur kepada Allah SWT yang memiliki semua yang ada di alam ini. 
malam sampai jam 22.00 WIB, penjagaan 
ketat di setiap gang 
Kebijakan ini selain untuk memutus menyebarnya 
virus corona 
covid-19, juga untuk menjaga keamanan 
daerah. Kita ketahui 
bersama, karena virus corona covid-19, banyak 
narapidana yang 
harus dipulangkan. Akibatnya, setelah dipulangkan, 
mereka 
masih banyak yang melakukan 
tindakan kriminal lagi, sepert 
mencuri. Selain itu, akibat ekonomi yang terpuruk, 
kejahatanpun 
semakin meningkat. Memang, dampak 
virus corona covi 
sangatlah kompleks. 
Puasa telah berakhir, dan lebaranpun
telah tiba. Lebard 
merupakan momen yang 
dinanti-nantikan oleh seluruh u 
katkan 
muslim. Momen lebaran adalah saatnya 
kita saling meren 
Silaturahmi, saling memaafkan, baik dengan 
orang 
tera 






dapat bersilaturahmi kepada orang tuanya 
di kampub Namun 
sekian lamanya ia berkecimpung "Lebaran di Tengah Pandemi" 
gan pekerjaannya. Nam 




Berteknologi_Eni Setyowati Lebaran 
di Tengah Pandemi (1) 
Lebaran berteknologi.. yaa.. kita harus hadapi. neminta dan memberi maaf, sehingga hidup 
alhamdulillah kita masih diberi kesempatan menikmati lebaran 
Ternyata lebaran berteknologi ini menjadi berkah bagi operato 






dan sesama manusia. 
sendiri, yaitu salir 
kita mendapat cinta dari Allah 
ali 1441 H ini. Banyak 
cerita di lebaran berteknolopi 
ini. 
Biografi Penulis: 
rkan mengalami lonjakan yang sangat 
besar. Bahkan, berdac 
laporan dari telkomsel, pemanfaatan 
layanan berbasis dats 
Penulis bernama Eni Setyowati, lahir di Tulungagung, 
6 Mei 
1076. Saat ini sebagai 
dosen di lAIN Tulungagung. Penulis pernah 
mengenyam pendidikan 
di SDN 2 Sidorejo, SMPN I Kauman, 
SMAN I Tulungagung, 
Si di Universitas Brawijaya Malang dan 
STKIP PGRI Tulungagung, 
S2 di Universitas Brawijaya Malang, 
serta S3 di Universitas Negeri Malang. 
Beberapa buku solo dan buku antologi telah penulis 
hasilkan. Saat ini penulis juga sebagai dosen di IAIN Tulungagung, 
serta aktif bergabung dalam komunitas penulis Sahabat Pena 
Kita. Penulis dikaruniai dua orang putra Dimas Aryasena Praditya 
dan Yafiz Raihan Anditya. Berkat dukungan suami (Wahyudiana) 
alhamdulillah penulis selalu aktif dalam kegiatan akademik, non 
akademik maupun literasi. Penulis dapat dihubungi melalui email: 
enistainz6@yahoo.com, dan nomor HP. o81335767441. 
tertinggi hingga 26,7 petabyte. 
Angka ini meningkat sebea 
22,8% jika dibandingkan dengan 
kondisi normal di tahun 2020 
Layanan virtual mengalami 
kenaikan sebesar 75,4%, layanan 
video streaming naik 13,8%, 
dan mobile gaming naik 83,7% 
Platform media sosial menjadi layanan 
berbasis data yang paling 
sering diakses, yaitu 
30,8% dari total jenis layanan data. Tidak 
hanya telkomsel, XL pun juga 
demikian. Di XL sendiri, layanan 
data meningkat sekitar 
15% - 20%, layanan percakapan 
meningkat sekitar 5%. 
Demikian juga dengan layanan yang 
lain 
seperti smartfren yang juga 
mengalami kenaikan. 
Meskipun lebaran kali 
ini berbeda, tetapi takbir tetap 
sap 
menggema, memuji 
semua karunia yang 
telah Allah berikan 
sembari kita bersyukur atas 
nikmat sehat yang 
diberikan. Jangan 
dibuat pusing, hadapi saja, syukuri 
saja. Setiap 
zaman at 
perbedaan. Generasi baby 
boomers dan generasi 
X Sua 
terbiasa dengan hal-hal yang 
konvensional dengan bertat 
angsung namun generasi 
milenial yang 
serba praktis, suar 





iní harus dihadapi oleh generasi 
lama maupun genera 
Semua generasi harus bersiap. 
ka 
antar 
Lebaran berteknologi..momen-momen tatap 






populer di zaman dulu dan 
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berjabat 
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Lebaran di Tengah 
Pandemi 
Nuansa ldul Fitri di Tengah Corona 
ebaran kali ini, semuanya berlangsung dalam suasana yang benar-benar 
berbeda. Tidak ada saling kunjung. Pintu-pintu rumah tertutup rapat. Gang 
juga ditutup. Sebuah suasana yang sungguh memilukan tetapi menang harus 
dijalani dengan penuh penghayatan. Berkaitan dengan lebaran, Prof. Dr. M. Quraish 
Shihab menjelaskan bahwa Idul Fitri itu maknanya bukan kemenangan. 
"Kemenangan dari apa?" tanya beliau. Jika Idul Fitri dimaknai sebagai kemenangan 
maka sesungguhnya ldul Fitri justru menjadi media manusia untuk melakukan 
berbagai tindakan yang berlebihan: makan berlebihan, belanja berlebihan, 
mengeluarkan uang tanpa perhitungan, dan berbagai tindakan berlebihan lainnya. 
Jika ini yang terjadi maka makna kemenangan tentu kurang tepat.Menurut beliau, 
makna ldul Fitri yang pas itu adalah kembali suci. Makna ini menunjukkan balwa 
Tdul Fitri merupakan bagian penting dari proses manusia yang telah menjalankan 
ibadah puasa selama sebulan penuh. Puasa sebulan seharusnya mampu menjadikan 
manusia kembali suci, yaitu manusia yang telah terhapus dosa-dosanya. 
Satu hal menarik yang beliau sanmpaikan berkaitan dengan Idul Fitri yaitu 
janganlah merayakan Idul Fitri secara berlebihan. Saran ini beliau sampaikan karena 
banyak masyarakat merasa telah bebas, lepas, dan mendapatkan kemenangan dengan 
datangnya Idul Fitri. Untuk itu, berbagai perilaku yang sesungguhnya kurang 
sesuai dengan spirit Idul Fitri justru dilakukan. Pak Quraish menyatakan, 
"Janganlah seperti mengurai benang yang ditenun satu persatu dengan pelan-pelan. 
Puasa ramnadhan sebulan diibaratkan perempuan yang membuat kain tenun. 
Dirajutnya sabar, tawakal, kesederhanaan, kedisiplin, kejujuran, dan berbagai nilai 
positif lainnya. Semua tenunan akam terurai satiu demi satu dengan hilangnya sabar, 
fawakal, kesederhanaan, kedisiplinan, dan sebagainya pada saat Idul Fitri" 
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